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ANALISIS JURNAL KEARIFAN BUDAYA LOKAL PEREKAT IDENTITAS BANGSA

Kearifan lokal merupakan elemen budaya yang harus digali, dikaji, dan direvitalisasikan karena
esensinya begitu penting dalam penguatan fondasi jatidiri bangsa dalam menghadapi
tantangan globalisasi. Bagi sebuah negara modern seperti Indonesia, bukan hanya berwujud
sebuah unit geopolitik semata, namun dalam kenyataannya senantiasa mengandung
keragaman kelompok sosial dan sistem budaya yang tercermin pada keanekaragaman
kebudayaan suku bangsa. Melalui perjalanan sejarah, berbagai proses kehidupan manusia telah
melahirkan ciri keanekaragaman bentuk budaya.

Multikulturalisme merupakan sebuah formasi sosial yang membukakan jalan bagi dibagunnya
ruangruang bagi identitas yang beragam dan sekaligus jembatan yang menghubungkan ruang-
ruang itu untuk sebuah integrasi (Sparingga, 2003). Paham multikulturalisme ini muncul sebagai
reaksi dari semakin kuatnya cengkeraman globalisasi yang cenderung menyatukan dunia
(budaya) menjadi satu di bawah pengaruh ideologi kapitalisme atau modernisme.

Secara realitas di tengah tengah gelombang perubahan akibat kapitalisme, modernisme, dan
globalisme, konflik antar budaya tradisional dan budaya modern tidak dapat dihindarkan
walaupun sinergi dan adaptasi unsur tradisional dengan unsur modern merupakan fakta kultural
yang tidak terbantahkan. Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan.
Haryati Subadio (1986:18-19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara keseluruhan
meliputi, bahkan mungkin dapat dianggap sama dengan cultural identity yang dapat diartikan
dengan identitas atau keperibadian budaya suatu bangsa.

Wacana tentang upaya untuk merevitalisasi nilai-nilai kearifan lokal sebagai langkah
memberdayakan kebudayaan lokal dalam rangka mengantisipasi perkembangan jaman menuju
arah yang lebih baik. Maka dari itu penting untuk disadari bahwa bangsa Indonesia mewarisi
berbagai kekayaan alam, kekayaan hayati, dan kekayaan keanekaragaman sosiokultural.
Kekayaan ini merupakan modal dasar yang harus dikelola untuk kesejahteraan masyarakat.






